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PERNYATAN KESEDIAAN
MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Judul : PENERAPAN LATIHAN FISIK TERHADAP PENURUNAN KRAM
OTOT PASIEN HEMODIALISIS DI RS SITI KHODIAH
MUHAMMADIYAH CABANG SEPANJANG

Peneliti : Maria Ningsih

Saya diminta berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden
dengan mengisi kuesioner yang diberikan. Saya telah dijelaskan tentang tujuan
penelitian ini dan saya mengerti bahwa peneliti akan merahasiakan data dan
informasi yang akan saya berikan. Bila ternyata menimbulkan ketidaknyamanan,

peneliti akan menghentikan data dan saya berhak mengundurkan diri.

Demikian persetujuan ini sya buat secara sadar, sukarela dan tanpa ada

paksaan dari pihak manapun.

Peneliti Responden

( Maria Ningsih)
NIM. 20194663011



Lampiran 5

INSTRUMEN CRAMP QUESTIONNAIRE CHART
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Feature of Kram Otot Skor Skor

Frekuensi kram

Tidak terjadi 0

Kram terjadi < 3kali/jam 1

WIN [ |

Kram terjadi > 3 kali/jam 2

Durasi Kram

Kram tidak terjadi 0

Kram berlangsung < 5 menit

N

Kram berlangsung > 5 menit

Level Nyeri (VAS)

Tidak Nyeri

Nyeri 1-3

Nyeri 4-6
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Nyeri 7-10

Suhu Kaki

Hangat

Dingin
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Berkeringat dingin

Ketidaknyamanan

Nyaman

Dapat ditahan

Sakit sedang

Menyakitkan
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Tak tertahankan

Jumlah

Keterangan :

Skor Interprestasi : 0 Tidak Kram
1-4 Kram Ringan
5-8 Kram Sedang
9-13 Kram Berat
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Lembar Observasi
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Visual Analogue Scale (VAS)
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Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
Terapi Intradialyic Stretching Exercise

A. Pengertian
Intradialytic stretching exercise adalah bentuk latihan fisik yang dilakukan
oleh pasien pada saat hemodialisis untuk mencegah kekakuan, mengurangi
pemendekan tendon dan mengendurkan otot (Coumar, Renuka, & Nalini, 2016).

B. Tujuan
1) Meningkatkan aliran darah otot
2) Mencegah kekakuan
3) Mengurangi pemendekan tendon dan mengendurkan otot
4) Memperlancar transportasi zat-zat yang diperlukan tubuh dan pembuangan
sisa-sisa zat yang tidak dipakai oleh tubuh

C. Indikasi
Untuk pasien yang mengalami kram otot

D. Kontraindikasi
1) Pasien yang mempunyai gangguan muskuluskeletal
2) Pasien dengan diagnosa medis stroke

E. Tahap Prainteraksi
1) Membaca BRM pasien
2) Cuci tangan

F. Tahap Orientasi

1) Memberikan salam terapeutik

2) Memperkenalkan diri

3) Validasi klien

4) Menjaga privacy pasien

5) Menjelaskan maksud dan tujuan tindakan terapi intradialytic stretching
exercise

6) Meminta persetujuan pasien dengan meminta tanda tanganpasien di lembar
inform concent

G. Prosedur Kerja

1) Pasien dilakukan pengkajian terkait nama, umur, jenis kelamin, dan
pekerjaan.

2) pengkajian terkait diagnosa medis, diagnosa keperawatan, hasil
laboratorium, riwayat kram, serta lajur ultrafiltrasi saat dilakukan HD.

3) Pasien dilakukan pengukuran skala kram otot menggunakan cramp
questionaire chart

4) Memberikan posisi nyaman pasien



5) Pasien dilakukan terapi intradialytic stretching exercise selama 15 menit,
terapi terdiri dari beberapa tahapan diantaranya :
a) Gerakan Pemanasan ( 2 menit)

Posisi 1 : Posisi datar dan lengan disamping tubuh

Gerakan : Pergelangan tangan berputar-putar, bergantian di kedua
arah

Posisi 2 : Posisi datar dan lengan disamping tubuh dengan telapak tangan
menghadap ke atas

Gerakan : Sambil menghembuskan nafas, tekuk lengan dengan telapak
tangan menyentuh bahu.

Posisi 3 : Posisi kembali datar lengan ditekuk dengan telapak tangan
pada bahu

Gerakan : Memutar bahu, pergantian dikedua arah

b) Gerakan Inti ( 10 menit)

Posisi 1 : Posisi berbaring, lengan disamping tubuh.

Gerakan : Regangkan lengan keatas, menjangkau, tarik nafas, lepaskan
dan hembuskan nafas.

Posisi 2 : Posisi berbaring, kaki selebar pinggul, lengan disamping tubuh.
Gerakan : Tekuk ujung kaki kedalam, hembuskan nafas.

Posisi 3 : Posisi kembali datar, lengan disamping tubuh. Kembali posisi
berbaring dengan lutut ditekuk, lengan sepanjang sisi tubuh.

Gerakan : Tekuk lutut, tarik nafas, regangkan kaki ke atas, hembuskan
nafas, tekuk lutut lagi, tarik nafas, kembali ke posisi awal dan hembuskan
nafas.

Posisi 4 : Posisi berbaring denagn lutut ditekuk, lengan sepanjang sisi
tubuh.

Gerakan : Memutar kaki searah jarum jam

Posisi 5 : Posisi Berbaring

Gerakan : Satu kaki ditekuk, saat menghembuskan nafas kaki ditarik
keaarah dada lakukan bergantian.

Posisi 6 : Posisi berbaring menaikkan/melipat kaki

Gerakan : Tarik nafas dan hembuskan, naikkan kaki secara bergantian.

c) Gerakan Pendinginan atau Penutup ( 3 menit)

Posisi 1 : Posisi berbaring buka lutut.
Gerakan : Membuka kedua kaki, tarik nafas melalui hidung dan
keluarkan melalui mulut.

6) Pasien dilakukan pengukuran kembali skala kram otot menggunakan cramp
questionaire chart



H. Tahap Terminasi
1) Evaluasi Respon pasien setelah dilakukan tindakan
2) Ucapkan terima kasih .
3) Cuci tangan
4) Dokumentasikan hasil Tindakan
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Latihan Fisik Intradialysis

1) Memutar Pergelangan tangan 2) Fleksi ( Menekuk Tangan)

3) Memutar daerah bahu 4) Extensi (meluruskan ) tangan keatas
kepala dan extensi kaki serta ditarik




7') Memutar kaki searah jarum jam 8) Fleksi satu kaki dan exstensi
serta tarik kebawah salah satu

kaki

9) Menaikan kaki ke kaki yang lain 10) Membuka kedua kaki
Secara bergantian dan berulang.

» Keterangan :

» Setiap Latihan dilakukan selama 15-20 menit dan setiap Gerakan dihitung
selama 8 kali hitungan dan dilakukan berulang ulang sampai batas waktu

yang telah ditentukan.



